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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengases perkembangan kognitif anak usia 4 tahun, dengan
fokus pada seorang anak di Raudhatul Athfal Perwanida Al-Ikhlas Kota Gorontalo. Metode
penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan single case research.
Teknik penggumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan pemeriksaan catatan
perkembangan sebagai instrumen pengumpul data. Data yang terkumpul dianalisis secara
kualitatif melalui proses pengkodean dan tematik. Hasil analisis digunakan untuk menyusun
profil perkembangan kognitif anak. Hasil temuan menunjukkan bahwa hasil asesmen
pengetahuan dengan intervensi yang diberikan guru dalam menyelesaikan tugas-tugas
kognitif mulai dari mengenali huruf, angka, dan warna diperoleh hasil berkembang sangat
baik. Selanjutnya pada asesmen kinerja difokuskan pada kemampuan dalam menyusun
puzzle, memecahkan masalah sederhana, dan mengikuti instruksi guru diperoleh hasil
berkembang sesuai harapan. Ketika anak berhasil menyelesaikan tugas atau aktivitas sesuai
dengan indikator yang telah ditetapkan, guru memberikan penilaian berdasarkan kriteria
tertentu. Dengan demikian guru dalam merancang program pembelajaran untuk usia 4
tahun dapat lebih ditekankan pada kegiatan kreatif dan pemecahan masalah. Selain itu,
memberikan stimulus yang sesuai dan tantangan tambahan dalam area-area dimana anak
menunjukkan keunggulan dapat memperkaya pengalaman kognitifnya. Penguatan positif
dan dukungan dalam mengembangkan minat anak dapat menjadi strategi yang efektif untuk
memaksimalkan potensinya dalam perkembangan kognitif secara optimal.

Kata Kunci: asesmen, perkembangan kognitif, anak usia dini

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini sebagai fondasi utama dalam membentuk perkembangan
holistik anak, termasuk perkembangan kognitif anak usia 4 tahun. Pada usia ini, anak-anak
mulai mengembangkan keterampilan dasar seperti bahasa, konsep matematika awal,
pemahaman simbol, dan pemecahan masalah sederhana. Kemampuan-kemampuan ini
memainkan peran krusial dalam membentuk cara anak berpikir, memahami dunia sekitar,
dan merespon stimulus lingkungan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang
pentingnya perkembangan kognitif pada anak usia 4 tahun menjadi landasan utama dalam
menyusun dan meningkatkan program pendidikan anak usia dini.

Anak pada usia 4 tahun mengalami fase perkembangan kognitif yang kritis. Anak usia
4 tahun mulai aktif berinteraksi dengan dunia sekitar, mengembangkan keterampilan
berpikir, dan membentuk dasar-dasar literasi (Britto et al., 2017). Fase ini merupakan
periode di mana fondasi kognitif awal terbentuk, termasuk kemampuan berpikir,
memproses informasi, dan memahami konsep-konsep dasar. Dengan demikian,
perkembangan kognitif pada usia ini tidak bisa diabaikan, karena merupakan kumpulan
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proses mental dalam memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang berkontribusi pada
persepsi, ingatan, kecerdasan, dan tindakan (Klingberg, 2014; Zeng et al., 2017).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kognitif yang baik pada
tahap ini berkontribusi pada kesejahteraan mental dan fisik anak, keberhasilan pendidikan,
serta karir dewasa, (Fischer, 1980; Rao et al., 2014; Carson et al., 2016; Kent et al., 2020;
Mollon et al., 2021). Anak yang mengalami perkembangan kognitif yang baik akan mampu
mengembangkan kemampuan berpikir, merespons objek di sekitarnya, dan merefleksikan
pengalamannya. Seiring dengan bertambahnya usia anak, akan terjadi peningkatan struktur
yang progresif dalam aspek kognitifnya. Dalam perkembangan ini, proses berpikir anak
menjadi semakin kompleks (Az-zahra & Puspitasari, 2022; Martini & Masganti Sitorus,
2022). Sebaliknya, kurang optimalnya perkembangan kognitif anak usia dini dapat
memepengaruhi intelektual anak yang berakibat kesalahpahamanan anak dalam
menyampaiakan informasi (Fatika et al., 2021). perkembangan kognitif anak menjadi
komponen utama yang akan menentukan keseluruhan aspek perkembangannya hingga
dewasa kelak (Fatimah, 2021). Oleh karena itu, aspek perkembangan kognitif perlu dijajaki
sejak dini dengan aktifitas atau kegiatan yang menyenangkan (Zakia et al, 2019;
Iswantiningtyas, 2021; Yuliati, 2022). Kemampuan ini dapat ditingkatkan melalui beragam
kegiatan bermain yang spesifik untuk anak, baik di dalam maupun di luar ruangan, serta
ketika mereka berada di rumah.

Pengembangan kognitif anak dapat berupa konsep bilangan, mengenal,
mengelompokkan, menghubungkan dan mengurutkan benda berdasarkan ukuran, warna,
bentuk, fungsi, dan ciri-ciri lainnya (Hardiningrum & Firdaus, 2020; Hikmawati et al.,
2022). Sebagaimana dijelaskan dalam Permendikbud No. 137 tahun 2014 tentang Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) perkembangan kognitif anak usia dini
dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian: pertama, memecahkan permasalahan dalam
belajar yaitu, mengenal konsep sederhana dalam kehidupan seharihari, mengenal
berdasarkan fungsi, mengetahui konsep banyak dan sedikit, menggunakan objek sebagai
permainan simbolik, mengkreasikan sesuatu sesuai dengan ide dari dirinya sendiri yang
berkaitan dengan pemecahan masalah, gejala rasa ingin tahunya dalam mengamati benda,
mengenal pola suatu kegiatan dan menyadari pentingnya waktu, memahami
kedudukan/posisi di dalam keluarga, ruang, dan lingkungan sosial. Kedua, berpikir logis
yaitu mengelompokan benda berdasarkan fungsi, bentuk, warna dan ukuran, mengenal
dampak sebab-akibat yang terkait dengan dirinya, mengelompokan objek yang serupa, atau
yang berpasangan dengan dua variasi, mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan
mengulanginya, dan mengurutkan benda berdasarkan 4 variasi baik ukuran maupun warna.
Ketiga, berpikir simbolik artinya mengetahui konsep bilangan, mengenal berbagai aspek
anak berjalan secara holistik, membilang benda dari 1-10 (Novitasari, 2018; Auliani &
Suzanti, 2022; Salsabela & Suzanti, 2022).

Guna mengidentifikasi kemajuan perkembangan kognitif anak, penting untuk
melaksanakan suatu proses yang dapat merekam pencapaian hasil perkembangan tersebut.
Proses ini bertujuan untuk menafsirkan apakah terjadi perkembangan pada kognitif anak
atau tidak. Dalam konteks ini, informasi yang akurat mengenai anak diperlukan, yang hanya
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dapat diperoleh melalui proses asesmen. Asesmen sangat penting dilakukan untuk
mencapai pendidikan yang berkualitas bagi anak usia dini (Nurhayati & Rakhman, 2017;
Azmita & Mahyuddin, 2021). Asesmen yaitu suatu proses pengamatan, pencatatan, dan

pendokumentasian semua aktivitas kinerja dan karya anak dan bagaiman ia melakukannya
(Hasanah & Uyun, 2019; Khadijah & Amelia, 2020; Yus et al., 2023).

Asesmen dalam pendidikan anak wusia dini dilakukan untuk mengetahui
perkembangan anak apakah sudah sesuai dengan yang scharusnya atau mengalami
keterlambatan perkembangan (Arumsari & Putri, 2020). Hal ini didukung penelitian
Hasanah & Uyun (2019) menyatakan bahwa dengan melakukan asesmen terhadap
perkembangan kognitif anak, guru dapat mengetahui bahwa setiap anak mengalami
perkembangan kognitif dengan kecepatan yang berbeda. Pada tahap ini, asesmen
perkembangan kognitif menjadi krusial dalam memahami progres individu dan
memberikan dasar untuk intervensi yang tepat.

Meskipun telah banyak penelitian mengenai perkembangan kognitif anak usia 4
tahun, terdapat kebutuhan akan penelitian lebih lanjut yang secara spesifik mengeksplorasi
perkembangan kognitif anak usia 4 tahun di Raudhatul Athfal dengan menggunakan
pendekatan Single Case Research sebagai pendekatan penelitian yang memberikan keleluasaan
untuk melakukan analisis mendalam terhadap satu kasus individu, dengan tujuan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak secara
holistik.

Raudhatul Athfal sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini, menjadi latar
belakang unik dalam penelitian ini, dalam menyelami konteks tentang bagaimana aspek-
aspek lingkungan, kurikulum, dan pendekatan pendidikan di Raudhatul Athfal dapat
memengaruhi perkembangan kognitifnya. Dalam mengases perkembangan kognitif pada
penelitian ini menggunakan asesmen informal yang melibatkan pemanfaatan situasi nyata
dan karya aktual anak sebagai representasi perilaku yang sebenarnya. Menggunakan teknik
penilaian observasi untuk mengamati kejadian sehari-hari dalam memberikan deskripsi yang
objektif terhadap perilaku yang diamati secara otentik, dan menggunakan teknik penilaian
portofolio dalam memberikan deskripsi perilaku anak berdasarkan hasil karya yang
dihasilkan oleh anak itu sendiri. Sebagaimana dinyatakan Auliani & Suzanti (2022) bahwa
dalam program anak usia dini, asesmen informal lebih diekomendasikan dibandingkan
dengan penggunaan tes standar. Hal ini dikarenakan pola perkembangan anak yang
sederhana, dan mereka banyak menghabiskan waktu melalui kegiatan bermain bersama
orang dewasa atau anak sebayanya. Hasil asesmen diharapkan dapat memberikan panduan
bagi guru dan orang tua dalam menyusun program pembelajaran yang lebih sesuai dan
mendukung perkembangan kognitif anak usia dini secara optimal.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitan kualitatif dengan menggunakan pendekatan single
case research (SCR) dengan melihat perubahan tingkah laku dari salah seorang subjek yang
diteliti dengan rancangan A-B-A yang terdiri dari kondisi awal (Aj), intervensi (Bi), dan
kondisi kedua (A,). Kondisi awal baseline (A1) atau kondisi kemampuan kognitif untuk
identifikasi aktivitas dilakukan sebelum diterapkan intervensi dengan melihat kemampuan
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awal anak dalam melakukan aktivitas. Kondisi kedua yaitu intervensi (B) atau kondisi saat
diberikan perlakuan berbagai pendekatan aktivitas yang didiberikan oleh guru. Kondisi
ketiga yaitu baseline (As) atau kondisi setelah adanya intervensi. Rancangan ini dipilih untuk
melihat pengaruh dari dampak yang diperoleh pada intervensi yang diberikan guru untuk
mengidentifikasi pola perubahan, tren, dan faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan
kognitif anak usia 4 tahun. Penelitian dimulai dengan pemilihan satu anak usia 4 tahun dari
Raudhatul Athfal Al-Ikhlas Kota Gorontalo sebagai subjek utama berdasarkan kriteria yang
relevan dengan tujuan penelitian. Pemilihan satu kasus memungkinkan pengamatan yang
mendalam terhadap perkembangan kognitif anak

Subjek yang menjadi fokus penelitian ini adalah seorang anak laki-laki berusia 4 tahun
dengan tingkat partisipasi aktif dalam kegiatan belajar di Raudhatul Athfal Perwanida Al-
Ikhlas Kota Gorontalo. Data dikumpulkan secara berkala selama periode tertentu dengan
menggunakan instrumen observasi, wawancara, dan analisis hasil karya. Instrument
penelitian ini menggunakan checklist, penilaian dilihat secara langsung dari respon anak
ketika mengikuti instruksi. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif melalui proses
pengkodean dan tematik. Hasil analisis digunakan untuk menyusun profil perkembangan
kognitif anak, mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan yang dihadapi, serta
mengeksplorasi faktor-faktor lingkungan yang berperan dalam perkembangan kognitif
anak. Pengecekan keabsahan data hasil penelitian melalui wawancara dengan guru pengajar
dan orang tua anak di Raudhatul Athfal Perwanida Al-Tkhlas Kota Gorontalo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perkembangan kognitif seorang anak
berusia 4 tahun di Raudhtul Athfal dengan pendekatan Single Case Research untuk
mengeksplorasi secara mendalam perkembangan kognitifnya. Hasil penelitian ini
memberikan gambaran tentang bagaimana hasil asesmen pengetahuan yang dilakukan
melalui pengamatan terhadap kemampuan dalam mengenali huruf, angka, dan warna.
Selanjutnya asesmen kinerja difokuskan pada kemampuan dalam menyelesaikan tugas-tugas
kognitif seperti menyusun puzzle, memecahkan masalah sederhana, dan mengikuti instruksi

guru.

Anak yang menjadi fokus penelitian ini adalah seorang anak laki-laki berusia 4 tahun
yang bernama “Fhaiz” di Raudhtul Athfal Perwanida Al-Ikhlas Kota Gorontalo, tempat
tanggal lahir Gorontalo, 4 Desember 2019. Beragama Islam dan anak ke-2 dari dua
bersaudara. Ia memiliki tingkat partisipasi aktif dalam kegiatan belajar, senang bermain
bersama dengan teman, mau berbagi mainan dan bermain secara bergiliran, senang
menyusun dan membuat suatu bentuk atau bangunan secara pribadi maupun kegiatan
bersama dengan teman, serta mampu menunjukkan sikap tanggung jawab untuk merapikan
mainan atau alat setelah digunakan. Fhaiz merupakan anak yang memiliki gaya belajar
auditori kinestetik hal ini berdasarkan pengamatan dari wali kelasnya, dimana Fhaiz
cenderung sangat aktif dan tidak mau hanya duduk diam, maka guru selalu memberikan
sesuatu pekerjaan atau kegiatan apa yang Fhaiz sukai. Adapun metode yang diterapkan pada
Fhaiz yaitu metode bercerita dan metode demonstrasi dimana dengan menerapkan metode
ini memberikan kesempatan kepada anak-anak lain untuk menceritakan pengalaman
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mereka dan juga dapat mendemonstrasikan hal-hal yang perlu mereka tampilkan.
Disamping itu, Fhaiz memiliki latar belakang keluarga yang mendukung.

Guna mendapatkan gambaran perkembangan kognitifnya, dilakukan observasi
secara berkala selama periode waktu tertentu dan berinteraksi sehari-hari dalam menilai
sejauhmana Fhaiz telah mencapai kriteria perkembangan kognitif. Dengan menggabungkan
observasi, wawancara, dan pemeriksaan catatan perkembangan, penelitian ini memberikan
gambaran yang holistik dan kontekstual tentang perkembangan kognitif Fhaiz di Raudhtul
Athfal Perwanida Al-Ikhlas dengan deskripsi sebagai berikut.

Berdasarkan penuturan salah seorang guru di Raudhatul Athfal Perwanida Al-Ikhlas
Kota Gorontalo, teknik asesmen yang diterapkan mencakup penggunaan teknik observasi,
skala capaian perkembangan harian anak (checklis?), dan hasil karya. Ketika anak berhasil
menyelesaikan tugas atau aktivitas sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan, guru
memberikan penilaian berdasarkan kriteria tertentu, seperti Belum Berkembang (BB), Mulai
Berkembang (MB), berkembang sesuai harapan (BSH), Berkembang Sangat Baik (BSB),

atau menggunakan sistem penilaian lain yang relevan.

Pelaksanaan asesmen melalui teknik observasi, guru melakukan pengamatan selama
proses pembelajaran, seperti saat anak menyebutkan angka dari 1 hingga 10 secara
berurutan. Jika anak mampu menyebutkan angka dengan benar atau memiliki kemajuan
dalam pengenalan angka, ini menunjukkan terjadi perkembangan kognitif dalam memahami
konsep angka. Contoh lainnya, anak diminta untuk menyusun puzzle yang berisi gambar
angka. Guru mengamati apakah anak tersebut dapat menyusunnya dengan benar dan
memahami urutan angka. Keberhasilan anak dalam menyelesaitkan puzzle angka
menunjukkan kemampuan kognitifnya dalam mencocokkan dan mengidentifikasi konsep
angka. Melalui teknik observasi ini, guru dapat memberikan penilaian yang holistik terhadap
perkembangan kognitif anak. Dengan demikian hasil observasi ini dapat menjadi dasar
untuk merancang intervensi atau aktivitas pendukung yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan kognitif anak tersebut.

Teknik asesmen dengan menggunakan skala capaian perkembangan harian anak
(¢hecklis), guru mengacu pada indikator yang telah dijabarkan dalam RPPH (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian). Sebagai contoh, indikator kognitif dapat mencakup
kemampuan anak dalam menganalisis cerita, guru memberikan cerita pendek kepada anak
dan mengamati reaksi serta partisipasi mereka selama sesi pembelajaran. Setelah itu, guru
menggunakan daftar check/ist untuk menilai kemampuan menganalisis cerita anak usia 4
tahun. Secara konkrit alur implementasinya dibagi menjadi beberapa tahap yaitu: pada tahap
persiapan, guru mempersiapkan cerita pendek yang sesuai dengan tingkat pemahaman anak
usia 4 tahun. Tahap selanjutnya adalah pembacaan cerira, guru membacakan cerita dengan
intonasi yang menarik, melibatkan anak dengan pertanyaan-pertanyaan sederhana seperti
"Siapa yang berada di cerita ini?" atau "Apa yang mereka lakukan?". Dilanjutkan dengan
tahap pemantauan dan pengumpulan data menggunakan daftar checklisz, contoh

implementasi penilaian pada Fhaiz berdasarkan indikator: [v'] Mengidentifikasi karakter

utama, [v'] Mampu merespons pertanyaan dengan baik, [v'] Menunjukkan antusiasme yang
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positif. Setelah kegiatan penilaian selesai, dilanjutkan dengan guru memberikan umpan balik
secara positif dan konstruktif kepada setiap anak. Contoh umpan balik: "Fhaiz, kamu luar
biasal Kamu bisa mengidentifikasi karakter utama dan menjawab pertanyaan dengan baik.

kamu berpartisipasi dengan baik, Teruskan kerja bagusmu!"

. Tahap akhir, penyesuaian
pembelajaran. Pada kegiatan ini guru menggunakan hasil checklist untuk menyesuaikan
metode pembelajaran ke depannya. Misalnya, menyusun aktivitas berbasis cerita yang lebih
terfokus pada memberikan bantuan kepada anak yang membutuhkan lebih lanjut. Ilustasi
ini menunjukkan bahwa hasil check/ist membantu guru dalam memberikan penilaian
formatif dan merancang aktivitas berikutnya yang dapat mendukung perkembangan

kemampuan menganalisis cerita anak usia 4 tahun secara lebih efektif.

Selanjutnya teknik asesmen yang diterapkan di Raudhatul Athfal Perwanida Al-
Ikhlas Kota Gorontalo dengan hasil karya. Melalui penilaian ini, guru dapat mengamati dan
menilai kemampuan kognitif anak usia 4 tahun dalam mengenali, menggambarkan, dan
mengaitkan informasi. Contoh implementasinya membuat hasil karya “Binatang di Hutan”
diawali dengan tahap persiapan, guru mempersiapkan gambar-gambar binatang yang biasa
ditemukan di hutan. Guru menyiapkan kertas, pensil warna, dan spidol sebagai bahan untuk
proyek seni. Guru memperkenalkan tema "Binatang di Hutan" dengan menunjukkan
gambar-gambar binatang dan menyebutkan nama-nama mereka. Guru menceritakan secara
sederhana tentang kehidupan binatang di hutan. Guru memberikan instruksi kepada anak-
anak, "Mari kita membuat gambar binatang di hutan menggunakan pensil warna. Pilihlah
satu binatang yang kamu sukal". Guru menunjukkan contoh cara menggambar binatang
dengan memberikan garis panduan sederhana. Pada tahap pelaksanaan proyek, anak-anak
diminta untuk memilih satu binatang dan menggambarnya di atas kertas. Guru
membimbing anak-anak yang memerlukan bantuan dan memberikan dukungan positif.

Dilanjutkan dengan penilaian menggunakan kriteria yang sederhana, misalnya: [v'] Anak
dapat mengenali dan menamai binatang yang mereka gambar; [v'] Anak menggunakan

warna dengan cara yang sesuai dan kreatif; [v'] Anak menunjukkan imajinasi dan ekspresi
dalam menggambar. Setelah selesai, guru memberikan umpan balik positif, misalnya, "Wabh,
bagus sekali gambar singa kamu! Kamu sudah benar-benar mengenalinya dengan baik!".
Guru mendokumentasikan hasil karya anak-anak dengan menggantungnya di dinding kelas
atau membuat pameran seni sederhana. Hasil karya dapat dibahas bersama dalam sesi
berikutnya untuk meningkatkan interaksi dan saling pengertian. Melalui kegiatan hasil karya
seperti ini, guru dapat melibatkan anak-anak dalam pembelajaran yang menyenangkan
sambil secara efektif menilai dan mendukung perkembangan kognitif mereka, karena
dengan kegiatan ini anak dapat mengaplikasikan pengetahuan mereka tentang binatang dan
hutan dalam bentuk visual, dapat mengidentifikasi sejauh mana anak-anak dapat mengenali,
menggambarkan, dan mengaitkan informasi, serta hasil karya dapat menjadi alat
pembelajaran visual yang menarik dan membantu pengenalan konsep secara lebih
mendalam.

Penting untuk diingat bahwa asesmen perkembangan kognitif harus dilakukan
dengan cara yang menyenangkan dan menarik bagi anak. Pengamatan sehari-hari,
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permainan interaktif, dan kegiatan kreatif merupakan metode yang efektif untuk
mengevaluasi perkembangan kognitif anak usia 4 tahun secara alami. Selain itu, selama
asesmen penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung, memberikan panduan,
dan memberikan penguatan positif terhadap usaha dan pencapaian anak dalam
kesehariannya. Sebagaimana dinyatakan Az-zahra & Puspitasari (2022) dalam penelitiannya
bahwa program yang disusun dengan menggunakan prinsip- prinsip perkembangan anak,
akan menstimulasi potensi anak khususnya pada perkembangan kognitif karena
perkembangan kognitif anak berlangsung dalam berbagai tahap. Karakteristik ini
membantu menjelaskan bagaimana anak-anak memproses informasi, mengingat sesuatu,
dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Masganti, 2023). Demikian juga anak
bertumbuh dan berkembang selayaknya lingkungan dan stimulasi yang ditawarkan
(Novitasari, 2018). Hal inilah yang menjadi alasan mendasar perbedaan perkembangan
kognitif anak.

Hasil temuan di atas sejalan dengan tujuan dari kegiatan asesmen pada anak usia 4-6
tahun, yang dikemukakan Talango & Pratiwi (2018) dan Azmita & Mahyuddin (2021)
bahwa tujuan asesmen pada pendidikan anak usia dini untuk mengawasi, mencatat, dan
mendokumentasikan semua kegiatan serta karya yang dihasilkan oleh anak dengan
membandingkan prestasi anak dengan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain
itu, bertujuan mengenali potensi kemungkinan seorang anak memiliki kebutuhan khusus,
yang memerlukan layanan khusus dan untuk keperluan penyusunan dan pengembangan
program pembelajaran yang sesuai dan tepat dengan kebutuhan individual anak. Proses
asesmen ini sangat esensial karena membantu guru untuk memahami pencapaian
perkembangan anak dan mengidentifikasi kesulitan yang mungkin dihadapi oleh anak
tersebut. Hasil dari asesmen ini selanjutnya digunakan sebagai dasar tindak lanjut untuk
memantau serta menyempurnakan perencanaan program pembelajaran. Hal ini diperkuat
Hewi & Indari (2021) bahwa asesmen dilakukan pada semua kegiatan anak, mulai dari saat
mereka tiba, berbaris, mengikuti proses belajar, mencuci tangan, makan bekal, bermain
bebas, hingga kembali pulang. Penilaian dilaksanakan dengan cara yang alami, baik
berdasarkan situasi nyata yang timbul dari perilaku anak selama kegiatan, maupun hasil yang
dihasilkan dari kegiatan tersebut.

Berdasarkan rancangan A-B-A yang terdiri dari kondisi awal (Aj), intervensi (By),
dan kondisi kedua (A;) yang diterapkan secara berkala selama periode waktu yang telah
ditentukan melalui hasil pengamatan dan berinteraksi sehari-hari dalam menilai sejauhmana
Fhaiz telah mencapai kriteria perkembangan kognitif diperoleh hasil asesmen kognitif yang
disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 1. Hasil Asesmen Perkembangan Kognitif

No Aspek yang Dinilai Strategi Intervensi Hasil Observasi
1. Bahasa dan komunikasi Membaca cerita Fhaiz menunjukkan
Indikator: sederhana dan pemahaman bahasa
a. Menggunakan kalimat yang jelas mengamatt apakah yang baik. Dapat
dan terdiri dari beberapa kata Fhaiz dapat menjawab pertanyaan
b. Memahami instruksi sederhana memahami cerita dengan kalimat-
' dan dapat menyampaikan ide tersebut #kkx  kalimat sederhana dan
dengan kata—ka}tIa Meminta Fhaiz untuk mampu
c. Menunjukkan minat dalam menjelaskan gambar menyampaikan ide
. menderllgarkan cerita dan atau kejadian dengan secara verbal
berbicara dalam kelompok kecil nenggu n?kan kata-
kata sendiri
2. Pengenalan Angka dan Huruf Menunjukkan kartu Fhaiz dapat mengenali
Indikator: angka dan huru an menyebutkan
dikator: gka dan huruf d yebutk:
a. Mengenali dan menyebutkan secara acak, dan angka dan huruf
angka 1 hingga 10 meminta Fhaiz untuk dengan tepat. la
b.Menyebutkan beberapa huruf mengidentifikasinya . rnenunjukkag minat
dalam abjad Memberikan dalam permainan
c. Menunjukkan minat dalam permainan menyusun menyusun huruf dan
.ke iatail menyusun huruf dan huruf atau angka angla m.enggl.makan
angka Y dengan blok atau berbagai media
g kartu
3. Pemecahan masalah Memberikan puzzle Fhaiz menunjukkan
Indikator: sederhana dan kemampuan yang baik
a. Menyelesaikan tugas atau teka- mengamatt dalam menyelesa%k_an
teki sederhana bagaimana Fhaiz tugas-tugas kognitif
b.Menggunakan mainan atau objek mencati solusinya sk yang melibatkan
untuk menciptakan narasi atau Menyajikan teka-teki p efnecahan masalah:
skenario sederhana afau pertanyaan yang Dia mampu mencari
memerlukan solusi kreatif dan
pemikiran kreatif mencoba pendekatan
berbeda
4. Pengenalan warna dan bentuk Menyelenggarakan Fhaiz dapat
Indikator: aktivitas mengenali mengidentifikasi
a. Mengenal dan menyebutkan warna-warna dasar warna-warna dasar
warna-warna dasar dan bentuk dan bentuk geometris
b.Mengidentifikasi bentuk geom-etns sed-erhana Sorkok sederhi@lna. DLaksenang
sederhana seperti lingkaran Meminta Fhaiz untuk mengelompoxkikan
persegi, dan segitiga ’ menyusun atau objek berdasarkan
c Mengel’ompokkan objek mengelompokkan warna atau bentuknya
berdasarkan warna atau objek berdasarkan
bentuknya warna atau bentuk
5. Kemampuan berhitung sederhana Menggunakan Fhaiz dapat
Indilator: benda-benda menghitung hingga
a. Menghitung objek sedethana sederhana, seperti angka tertentu dan
hingga angka 5 mainan atau buah, srxx  menunjukkan

b.Menunjukkan minat dalam
kegiatan berhitung, seperti
menggunakan jari atau benda

untuk memberikan
tugas menghitung

Menyusun
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No Aspek yang Dinilai Strategi Intervensi Hasil Observasi
sebagai bantuan permainan hitung berhitung sederhana
C. Memahami konsep kuantitas dan Sederhana dengan Sepefti rnenghltung
urutan angka memanfaatkan objek jari tangannya
di sekitarnya
6. Pengembangan kreativitas 1. Memberikan bahan Fhaiz menunjukkan
Indikator: seni seperti kertas, keterlibatan tinggi
a. Mewarnai gambar dengan warna pensil, dan warna dalam kegiatan seni
yang sesuai untuk aktivitas dan kreatif. Dia
b.Menggunakan bahan-bahan seni mewatnat atau senang mewarnal,
untuk membuat gambar atau membuat gambar *f  membuat garpbar, dan
kreasi sederhana 2. Mengamati mengekspresikan
c. Menyusun cerita atau membuat keterlibatan Fhaiz imajinasi melalui
. skenario bermain dengan mainan dalani mde neiptakan karya-karyanya.
atau teman sebaya sesuatu dengan -
imajinasinya sendiri
7. Daya ingat 1. Menunjukkan Fhaiz memiliki daya
Indikator: sejumlah objek atau ingat yang baik untuk
a. Mengingat nama objek/gambar gambar dan meminta informasi yang baru
b.Mengulang informasi atau lagu Fhaiz untuk dipelajari. Dia dapat
' ane diajarkan dalam waktu mengingatnya setelah mengingat sejumlah
Zin gkat ] beberapa saat *kkx objek atau gambar
& . 2. Melibatkan setelah beberapa
c. Menunjukkan kemampuan untuk . .
. . . permainan memori waktu
mengenali dan mengingat objek .
. sederhana, seperti
atau gambar yang telah dilihat
sebelumnya mencocokkan kartu
) gambar yang sama
8. Pengembangan keterampilan Memberikan kegiatan Fhaiz memiliki
motorik halus dengan indikator: yang melibatkan keterampilan motorik
a. Mampu memegang pensil atau penggunaan keterampilan halus yang baik. Dia
crayon dengan cara yang benar mototik halus, seperti dapat melakukan
b.Memotong kertas dengan merangkai puzzle, kegiatan seperti
Hoxkok

pemotongan yang relatif tepat

c. Merangkai puzzle sederhana atau
menggunakan bahan seperti
pasir

Keterangan:
* : Belum Berkembang (BB)

membuat origami
sederhana, atau
memotong dan
menempel

ok : Mulai Berkembang (MB)
* - Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
koK

: Berkembang Sangat Baik (BSB)

merangkal puzzle,
membuat origami
sederhana, dan
memotong dan
menempel dengan

baik

Hasil asesmen pada tabel 1 menunjukkan bahwa Fhaiz memiliki perkembangan

kognitif yang positif pada usia 4 tahun. Ia menonjol dalam sejumlah area, termasuk bahasa,

angka, pemecahan masalah, dan keterampilan motorik halus. Hasil asesmen pengetahuan

menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam mengidentifikasi huruf dan angka. Selain itu,

Fhaiz menunjukkan pemahaman yang baik terhadap warna dan mampu membedakan

dengan tepat. Selanjutnya hasil asesmen kinerja Fhaiz menunjukkan keterampilan kinerja
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yang baik, dengan kemampuan memecahkan masalah yang di luar dugaan dan kemampuan
berpikir logis yang memadai.

Hasil pengamatan keseharian menunjukkan Fhaiz memiliki minat yang tinggi dalam
aktivitas kognitif seperti permainan mengenal huruf dan angka. Anak tersebut mampu
mengunakan pensil warna dalam kegiatan mewarnai. Menyusun balok menyerupai menara.
Mampu menjelaskan aktivitas sehari-hari. Mampu menjawab jumlah gambar yang banyak
dan sedikit yang guru tanyakan. Mampu menjelaskan gejala ketika kain basah dijemur.
Mengetahui kapan waktunya untuk belajar, mulai mengetahui pohon keluarga, ampu
mengelompokan balok sesuai bentuk. Mengetahui bentuk-bentuk geometrik. Selain, itu
mampu mengelompokan benda sesuai variasi atau pola, mampu menghitung jumlah,
mampu mengelompokan gambar sesuai jumlah, mampu menuliskan lambang bilangan
sesual gambar, serta mampu menyebutkan huruf pada kalimat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua Fhaiz diperoleh informasi bahwa
Fhaiz memiliki daya tangkap yang kuat hanya dengan melihat sesuatu langsung bisa meniru
hal tersebut. Orang tua Fhaiz memberikan perhatian penuh kepadanya, memenuhi
kebutuhan fisiknya, memberikan bimbingan dan dukungan dalam tumbuh kembang
keseharian Fhaiz serta meyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh Fhaiz
contohnya seperti buku cerita, buku gambar, pensil, pensil warna, penghapus dan
sebagainya. Cara orangtua mengasuh Fhaiz sama halnya dengan orang tua lainya dimana
mereka memberikan kasih sayang dan perhatian kepada anak-anaknya. Orang tua tidak
pernah memanjakan Fhaiz pada saat berada di rumah. Ilustrasi ini menunjukkan hubungan
antara orang tua dan anak sangatlah penting dalam membentuk perkembangan anak
dengan komunikasi dan pengasuhan yang penuh kasih sayang. Sebagaimana dinyatakan
oleh Keizer et al., (2020) bahwa perkembangan kognitif anak-anak berkembang melalui
pengasuhan ayah dan ibunya dalam membagi tanggung jawab secara adil.

Hasil temuan secara keseluruhan menunjukkan adanya peningkatan dalam berbagai
aspek kognitif pada diri Fhaiz. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran yang
diterapkan di Raudhatul Athfal Perwanida Al-Ikhlas Kota Gorontalo memberikan dampak
positif pada perkembangan anak usia 4 tahun. Sebagaimana pendapat Damayanti et al.,
(2022) bahwa perkembangan kognitif anak melalui hasil proses penyerapan informasi baru
ke dalam informasi yang telah ada dalam struktur kognitif anak (asimilasi) dan mengalami
proses penyatuan informasi baru dengan informasi yang telah ada dalam skema sehingga
perpaduan antara informasi tersebut memperluas skemata (pengalaman) anak (akomodast).
Oleh Novitasari (2018) dinyatakan sebagian anak dapat mengembangkan kognitifnya sesuai
tahapannya, sebagian lagi dapat berkembang dengan beberapa hambatan, dan ada pula yang
mengalami permasalahan dalam perkembangan kognitif. Dipertegas oleh Khoiruzzadi et
al.,, (2020) bahwa perkembangan kognitif anak usia dini beragam, ada anak ketika diajarkan
pada pengenalan angka atau berhitung sederhana, anak langsung responsif dan cepat dalam
menjawab, namun ada juga yang membutuhkan waktu dalam menjawabnya, begitupun
pada pengenalan huruf sederhana.

Melalui wawancara dengan guru dan orang tua, dapat diidentifikasi beberapa faktor
yang memengaruhi perkembangan kognitif anak tersebut. Faktor-faktor ini meliputi
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dukungan keluarga, interaksi sosial di kelas, dan partisipasi yang mendukung perkembangan
kognitif. Pertama, dukungan keluarga Fhaiz. Dalam pengamatan menunjukkan keluarga
Fhaiz sangat terlibat dalam pendidikan anaknya. Mereka selalu memberikan dukungan
moral dan menciptakan lingkungan yang kaya akan bahan bacaan dan aktivitas
pembelajaran di rumah. Kedua, interaksi sosial Fhaiz di kelas terlihat anak ini aktif
berpartisipasi di kelas. Ia senang berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya dan sering
bertanya pada saat melakukan aktivitas belajar. Ketiga, partisipasi dalam kegiatan kelompok
menunjukkan Fhaiz terlibat dalam kegiatan kelompok secara aktif. Ia senang bekerja sama
dengan teman-temannya dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok dan menunjukkan
kemampuan berpikir kolaboratif. Penting untuk dicatat bahwa faktor-faktor ini dapat
berinteraksi satu sama lain dan memeengaruhi perkembangan kognitif Fhaiz secara
kompleks. Intervensi yang tepat, seperti meningkatkan dukungan keluarga, menyediakan
lingkungan stimulatif, dan memfasilitasi akses terhadap sumber belajar, dapat membantu
mengatasi permasalahan  terhambatnya perkembangan kognitif anak. Hal ini
memungkinkan guru untuk mengidentifikasi materi kegiatan yang mungkin tidak sesuai
atau kurang tepat, serta menentukan aspek materi yang belum dicapai oleh anak. Sebagai
hasilnya, guru dapat memperbaiki metode dan strategi pembelajaran yang digunakan. Jika
ada permasalahan individual terkait dengan lambat perkembangan kognitif dalam suatu
aktivitas tertentu, guru biasanya memberikan bimbingan dengan penuh kesabaran hingga
anak dapat sepenuhnya memahami konsep kegiatan tersebut.

Mencermati hasil temuan di atas, menunjukkan bahwa adanya program stimulasi
kognitif yang dilakukan orang tua Fhaiz di rumah, berdampak pada peningkatan minat
dalam aktivitas pembelajaran dan kemampuan kognitifnya terlihat meningkat. Orang tuanya
senantiasa berupaya untuk meningkatkan aktivitas fisik Fhaiz dan memperbaiki pola
tidurnya, sehingga kondisi kesehatannya stabil dan terjaga. Peningkatan kesehatan fisik
berkontribusi pada peningkatan energi dan keterlibatan aktif Fhaiz dalam aktivitas
pembelajaran, mendukung perkembangan kognitifnya. Guru dan orang tua bekerja sama
untuk meningkatkan interaksi sosial Fhaiz di lingkungan kelas dan di rumah, melalui
kegiatan kelompok dengan teman-temannya. Hal ini berdampak pada peningkatan interaksi
sosial membantu Fhaiz dalam mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama,
memberikan dampak positif pada perkembangan kognitifnya. Kolaborasi yang erat antara
orang tua dan guru membantu dalam merancang pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan Fhaiz dalam mendukung perkembangan kognitifnya. Sebagaimana
dinyatakan Jackson (2015) dan Liu et al., (2017) bahwa perkembangan kognitif anak usia
dini dipengaruhi oleh faktor genetik, biologis, sosial, dan psikologis. Oleh karena itu,
menurut Awalunisah et al.,, (2023) bahwa dalam konteks pembelajaran anak usia dini
seorang guru perlu memiliki kemampuan untuk menggunakan model pembelajaran yang
cocok dengan kebutuhan anak, menerapkan metode pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan, serta menyediakan media pembelajaran yang sesuai dan berfokus pada
anak.

Dengan adanya program stimulasi kognitif di lingkungan rumah, fasilitasi interaksi
sosial, partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, peningkatan akses terhadap sumber
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belajar, dan kolaborasi dengan guru, Fhaiz mengalami perkembangan positif dalam
berbagai aspek kognitifnya. Upaya-upaya ini memberikan gambaran bahwa melibatkan
berbagai pihak dan merancang strategi yang holistik dapat membantu anak usia 4 tahun
seperti Fhaiz untuk mencapai potensinya dalam perkembangan kognitifnya. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan guru kelas, bahwa perkembangan kognitif Fhaiz
berkembang sangat baik (BSB). Begitu juga dengan pengenalan angka tidak jauh beda
dengan perkembangan pengenalan huruf, dimana Fhaiz dapat mengenal keduanya. Hal ini
sesual dengan penelitian Barreto et al,, (2017) bahwa perkembangan kognitif anak dapat
ditingkatkan melalui partisipasi mereka dalam berbagai konteks dimana mereka memiliki
kesempatan untuk terlibat secara aktif, menjalankan kegiatan, dan mengembangkan
hubungan dengan orang lain.

Temuan ini memberikan gambaran tentang kekuatan dan keunikan perkembangan
kognitif pada anak usia 4 tahun, yang dapat dijadikan dasar untuk merancang pendekatan
pembelajaran yang sesuai. Hasil dari asesmen ini dapat memberikan wawasan tentang
kekuatan dan area perkembangan yang perlu diperhatikan dalam merancang pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan kognitif anak. Dengan demikian asesmen
perkembangan kognitif pada anak usia 4 tahun sebaiknya mencakup berbagai aspek
perkembangan kognitif yang mencerminkan keunikan dan keragaman setiap anak.
Pengamatan dan interaksi sehari-hari akan membantu dalam menilai sejauh mana anak telah
mencapai kriteria perkembangan kognitif tersebut.

KESIMPULAN

Hasil asesmen perkembangan kognitif pada anak usia 4 tahun yang bernama Fhaiz
menunjukkan perkembangan kognitif yang positif meski masih berusia 4 tahun. Hasil
asesmen pengetahuan menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam mengidentifikasi huruf
dan angka, menunjukkan pemahaman yang baik terhadap warna dan mampu membedakan
dengan tepat. Hasil asesmen kinetja menunjukkan keterampilan kinerja yang baik, dengan
kemampuan memecahkan masalah yang di luar dugaan dan kemampuan berpikir logis yang
memadai. Ditemukan sejumlah faktor yang mempengaruhi secara langsung
perkembangannya. Dari implementasi program stimulasi kognitif di lingkungan rumah de
ngan dukungan keluarga, interaksi sosial di kelas, dan partisipasi yang mendukung
perkembangan kognitif, semua langkah tersebut memberikan dampak positif pada
perkembangan kognitif Fhaiz. Asesmen perkembangan kognitif pada anak usia 4 tahun
seperti Fhaiz bukan hanya sekadar evaluasi, tetapi merupakan langkah-langkah terarah
untuk merancang upaya perbaikan dan intervensi yang mendukung potensi maksimal anak.
Dengan perhatian dan dukungan yang tepat untuk setiap anak, dapat mengembangkan
fondasi kognitif yang kokoh untuk perjalanan pendidikannya yang lebih lanjut.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar dalam merancang program pembelajaran
untuk anak-anak usia 4 tahun dapat lebih ditekankan pada kegiatan kreatif dan pemecahan
masalah. Selain itu, memberikan stimulus yang sesuai dan tantangan tambahan dalam area-
area dimana dia menunjukkan keunggulan dapat memperkaya pengalaman
pembelajarannya. Penguatan positif dan dukungan dalam mengembangkan minat anak
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dapat menjadi strategi yang efektif untuk memaksimalkan potensinya dalam perkembangan
kognitif secara optimal.
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